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Memiliki kompetensi dan kewenangan klinis untuk memposisikan
pasien saat pembedahan dengan posisi litotomi.

Keterkaitan:

Peralatan/Perlengkapan:

1. POS Cuci tangan

2. POS Identifikasi pasien

3. POS Kepastian tepat lokasi, tepat prosedur
dan tepat pasien operasi

4. POS Penandaan sisi operasi

5. POS Pemindahan pasien ke meja operasi

1. Meja operasi;

2. Penyangga kaki model boot

atau sanggurdi;
3. Penyangga tangan;

4. Penopang (bantal, bean bag)

Peringatan: Pencatatan dan Pendataan:
Dalam melaksanakan POS ini petugas harus 1. Form Catatan Keperawatan
memperhatikan:

1. Minimal dua orang perawat perioperatif
akan dilibatkan untuk mengangkat kaki.

2. Alat mekanis seperti gendongan
penyangga dapat digunakan untuk
mengangkat kaki pasien.

3. Bila pasien harus melakukan posisi
litotomi di meja pemeriksaan dalam waktu
lama, terutama bila lebih dari dua jam,
terdapat beberapa kemungkinan
konsekuensi yang mesti diwaspadai oleh
pasien, yaitu:

a. Kompresi saraf, terutama pada saraf
femoralis atau saraf peroneal komunis,
merupakan efek samping paling umum
dari posisi litotomi.

b. Cedera pada saraf peroneal dapat
terjadi karena saraf peroSneal terletak
di sekitar kepala fibula, yang bersandar
pada penyangga kaki saat dalam posisi
litotomi.
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Diagram Alir (flowchart)
POS Memposisikan Pasien saat Pembedahan: Posisi Litotomi

Pelaksana Mutu Baku
M. Langkah Kegiatan : o
- I":?::;:':r:a ]:;::l:!.r Kelangkapan Wakiu Output Kelerangan
I Perawat mempersiapkan alat Membawa peralatan yang 5 memit Peralan lengkap dan siap pakai
dibutuhkan sesual POS
2. Perawat melakukan wdentitikas: tepat loknz, tepat prosedur dan I meme Tepat lokas, tepat prosedur dan
tepat pasien; lepat pasien
3. Perawat memastikan bagian tubuh vang akan dilakukan 1 menit Tepat lokasi area operasi

pembedahan dengan melihot penandann area operasi;

C
4. Perawat mengatur posisi pasien terlentang menghadap ke atas
dan kepala ditopang olch bantalan;
5. Perawat menempatkan lenzan pasien pada papan lengan E“':l
berbantalan denzan sudut 907 dari tubuh dengan telapak tangan
menghadap;
6. Perawat mengangkat koki pasien setinggi pinggul dan lutut ¥ Pastikan sendi pingzul
ditekuk pada sudut 707 - 907 E:l dan lutut pasien tidak
Sl dalam posisi over ckstensi
p") Sertifikasi 7. | Perewat menempatkan bantalan pada perpelongan kaki don ¥
\____. Elektronik it E|j
g Perawat mendokumentasikan kegiatan. C:b 5 menit
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